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1.1 Latar Belakang Penclptuan Karva

Film dalam penjelasan sederhana dan gambar bergerak yong biasa kita
saksikan di layar tv. smarsphone, atau layar bioskop adalah rangkaian dan
gambar fotografi vang disusun dan ditampilkan dalam ruang. Secam
mekanisme gambar bergerak yang ditampilkan merupakan produksi dari
produksi gambarr atau foto dajm Elmpuﬁ. Fntngmﬁ sendiri adalah sebuah
gambar qui._..mlh film smﬁdmm gamber atau gambar-
gambar folografi yang diam dan disusun secars berurntan sehingga akan
mﬁm’f}'&nﬂ m&mm yang dapat disaksikan.

Film mertupakan salih satu obsesi tecbesar dalus perkembangan seni
rupa yang digerakkanuntuk menduplikasi realita melalui pﬁ'lpd:tlfkndalaman
pada gambar sehingga menciptakan kesan 3 dlmd:uﬂ. Film dim;ichngm
sebush seni dan pesan artistik karena berisikan kawmtﬂﬂlng
keindahan, rasa dan kenikmatan menjadi pertimbangan sant kita mendekati
film dari perspektif tersebut. ( Ariansah, 2008),

‘Menurat Pratisata dalam (Fsuzei et al., 2009) film munedl karena
h:mh’lrmsl antara bahasa suara dan bahasa gambar, Pﬂmﬁclﬂa}m dengan
fuijunn agar bisa diterima dengan baik oleh para penanton, pamun pengalaman
mm”mﬁﬁnijuphmempengmm l-:mntun dalam
menangkap isi pesan dari film, Penyampaisn pesan agar mudah di terima
seeamm utuh oleh penonton dipengaruhi oleh aspek narstif dan estetika gambar
dalam film. Aspek tersebutiah yang menjadikan perbedaan opini atau pendapat
vang berbeda tentang film, Kavena bisa jadi bukun film tersebut yang buruk
tetapi pengalaman mental dan pemahaman tentang topik vang diangkat pada
film yang kurang dipahami oleh penonton,

Film juga memiliki beberapa jenis. salah satunya yang mulai banyak
diminati adalah film pendek. Film pendek sendiri berbeda dari film panjang
dalam segi durasi. dari segi produksi pengambilan gambar juga memiliki waktu
vang lebih cepat dibandingkan film panjang. Banyvaknya penghargaan-
penghargaan film pendek menjadikan salah satu alason bagi para pembuat film



pendek untuk saling menggunakan kreativitasnya dalam mengolah cerita dan
visual yang berbeda dari film pendek lainnya. Pada sisi lain film pendek sendiri
memiliki kebebasan vang lebih luas untuk mengeksplornsi baik dan segi
konsep, tema, atau teknik yang digunakan dari pads film panjang sendin. Film
pendek lebih cendemung dapat membert ruang bebas bagi penciptanya untuk
mengekpresikan hal-hal yang tidak bisa ditampilkan pada film panjang.
Tantangan dalam membuat film pendek yaitu berkaitan pada durasi yang
singkat, dimana dengan durasi fersebul pesan pada film tetap dapat
tersampaikan dan-tetap menghihwmﬂhﬂmhyu & Maulana, 2019).
Film ﬂtgm sn.m hiburan dan media h:mmulmm yang dapat
menmlﬂ sudut MMmhemuk pcm'lhmn individu yang akan
mbﬂutuk schhh.w:ﬁm Mmasing-masing H.].\-ld'tt. Aliir cerita yang
pi]il:tg mudsh diterima pads pemikiran manusia adalah !pl-hnl yang sering
terjadi pada lingkungan sekitar, sehingga bermlm bmi film dengan
genre drama dan genre komedi karena hal tersebutlah yang umum terjadi
.-m;‘hn memudahken pemikiran manusia menggambarkan situasi yong
wlﬂlﬂ.dﬂpﬂl ikut merssakan inti dalam film (Mercurry, 2017),
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Gambar 1.1 Data survei genre {ilm terpouler Jakpat tahun 2022
{Sumber: goodstats.id)

Berdasarkan data lembaga nset Jakpst tahun 2022 film bergenre
komedi berada dalam peringkat kedua sebagai pilihan masyarakal Indonesia
dalam menonton film dan senal di layanan strcoming setelah film bergenre
action dengan selisih 29%.



Film komedi menurut WS Rendra dalam (Chaniago, 2018) tidak hanya
sekedar lelucon belaka, namun film komedi harus mampu mengajak para
penonton untuk berpikir secara kritis dalam setiap hal kehidupan sehari-hari
secara lebih mendalam. Film komedi juga harus dibawakan dengan skenano
vang menarik dan berbeda dari film bergenre laimnya karena harus dapat
menghantarkan penonton ke momentum lucu vang sudah ditentukan.

Pembawaan alur cerita dalam film bergenre komedi disetiap masa
selalu berubah seperti halnya membugt kelucuan dengan tingkah laku, dialog,
intomasi, staupun-ejekan (Chapiago; 2018, Pada tahun 2016 muncul sebuah
film bergenre komedi hotor berjudul Haneout karya Raditya Dika. Film ini
membawakan kelucsan dengan membernkon komedi-komedi kosar baik dalam
bentuk ucapan ataupun aksi, namun dalam segr cerita Glm inl masih banyak
komedi vang terkesan garing dan memaksa meskipun kesan horomya cukup
mencekam. Pada segi visual film Hangout i masih mengginakan teknik
pengambilan gambar vang monoton dalam setiap veeneni dan komposisi sertn
variesy yang digunakon pada perpmdahon scene hanys mengulmg-ulong
konsep yang sama.

Hangout
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Cambar 1.2 Rating Film Hangout
(Sumber; imdb.com)
Menurut data satimg yang diberikan penonton film hangowt pada
patform [MDb, film Hangout mendapatkan rating 3,9/10. Rating tersebut
memiliki sesilih yang terpaut cukup banyak dan pada film dar Emest Prakasa



vang berjudul Cek Toko Sebelah yang mendapatkan rting 7.8/10 pada
platform yang sama dan sama-sama redease pada tahun 201 6.

Dari karakter film komedi yang dibawakan dari masa kemasa dalam
film pendck “Sumpah! Bukan Aku™ terdapat kolaborasi pembawaan lucu dan
beberapa karakter film komedi vang pernah dibawakan. Tidak hanya memberi
kesan lucu dan segi cerita, tetapi pada segi visual film tersebut juga dibuat
secara varatif dengan menggunakan unsur smematografi yang tidak biasa
digunakan dalam film komedi. Film pendek ini juga mengadopsi sedikit skema
pengambilan gambar dari film ﬁmnlmmr untuk  diterapkan pada
pembawazn komedi dalam film.

Penciptaun visual dalam film di pegang pentih. oleh Direct of
photogriphy yang berperan menyampaikan pesn cerita sesuai dengan naskah.
Direct of photograpiy. foga bertanggung Jawab dalam pemilihan angle,
i:ilmpndsi, [framing, d'.m penczhayaan yang mnﬂk hw kamera, serta
]ﬂmﬁ ﬂpal berinovasi dengan membawnkan hal l‘m‘umﬁﬁ.ﬂ;dﬂm
film lain. Dalam hat ini penulis menggunakan teknik sinematografi untuk
membuat film pendek “Sumpah! Bukan Aku”. Berdasarkan uraiun diatas, maka
penulis mengambil judul “Pengsplikssian teknik sinematografi dalsm film
pendek “Sumpah' Bukan Aku” schagai tugss akhir,

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belokang puﬁﬁml:m}mmka fokus
nasalshannya adalah bagaimana pengaplikiasian teknik sinematografi
dihmﬂmpmﬁw Bukan Aku”.
1.3 Tujuan Penclptaan Karvi

Tujuan penciptasn korya film  pendek “Sumpah! Bukan Aku”
mempunyai wjuan umhik memberikan hiﬁﬂ;‘nﬂﬁp‘dﬂ masyarakat berupa film
pendek bergenre komedi dengan harapan dapatl memberikan wawasan dan
informasi tambahan yang dapat diterspkon dalam kehidoan sehari-hari.

Penciptaan film pendek imi juga memiliki tujuan untuk menghasilkan film
pendek bergenre komedi yang menggunaan teknik sinemtografi dalam
pengambilan gambar dan teknik stop motion, serta dopat mengaplikasikan
secara langsung ilmu yang sudah diperoleh selama perkulishan kedalam



sebuah produksi film sebagai persiapan diri guna menyesuaikan diri dengan
dunia kerja yang sesungguhnya.
1.4 Manfaat Penclptaan Karya
1.2.1. Manfaat karya secara akademis
Manfaat secara akademis film pendek “Sumpah! Bukan Aku"
dapat digunakan sebagai referensi atau pelatihan dalam penyusunan




	Revisi - Karya Audio Visual Film Pendek Skripsifull - NAUVAL HILMI AZIZ_014.pdf (p.1)
	Revisi - Karya Audio Visual Film Pendek Skripsifull - NAUVAL HILMI AZIZ_015.pdf (p.2)
	Revisi - Karya Audio Visual Film Pendek Skripsifull - NAUVAL HILMI AZIZ_016.pdf (p.3)
	Revisi - Karya Audio Visual Film Pendek Skripsifull - NAUVAL HILMI AZIZ_017.pdf (p.4)
	Revisi - Karya Audio Visual Film Pendek Skripsifull - NAUVAL HILMI AZIZ_018.pdf (p.5)

